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KEPASRAHAN atas qadha’ Allah SWT dengan ketundukan pada ke

kuasaan-Nya yang tak tertandingi, telah meniscayakan saya untuk 

senantiasa mengucapkan tahmid, Alhamdulillah wa Syukurillah, 

sebagai rasa kagum atas samudra kasih yang dihamparkan secara 

gratis dan tak terhingga. Selanjutnya, marilah tak henti-hentinya 

kita haturkan Sholawat dan Salam kepada Rasulullah SAW. yang 

telah mengajari kita untuk mengenal tradisi tidak menuduh jika 

berlaku khilaf ataupun menepuk dada keangkuhan ketika keber

hasilan diraih. 

Inferior, pesimis, dan ragu rasanya menjadi barisan kata yang me

nyelimuti saya sebelum akhirnya nekat menghimpun kumpulan 

tulisan ini ke dalam sebuah buku dan menerbitkannya. Setidaknya 

ada dua alasan yang menjadikan keragu-raguan itu menyeruak, 

pertama, saat ini tengah tumbuh wacana-wacana baru dari para 

penulis dan ilmuwan hebat yang kadang secara akademik membuat 

saya iri sehingga saya pun khawatir materi dalam buku ini nantinya 

hanya akan menjadi involusi bacaan. 

Prakata
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Kedua, menerbitkan sebuah buku kumpulan tulisan di zaman 

tsunami media online seperti sekarang, barangkali dapat disebut 

sebagai sebuah pertaruhan. Sementara saya meyakini setiap penulis 

yang berani menerbitkan naskah membutuhkan pembaca––begitu 

pula buku ini––dan bagi penerbit pastinya membutuhkan pembeli. 

Saya menyadari bahwa di tengah kemudahan akses sumber bacaan 

yang kini merebak di dunia maya, bukan cara mudah untuk tetap 

membangun kepercayaan diri sehingga yakin untuk istikamah 

menerbitkan sebuah buku.    

Buku ini berasal dari banyak sumber, terutama dari tulisan-tulis

an opini yang telah dimuat di berbagai media seperti Kompas, 

Republika, Sindo, Jawa Pos, Suara Merdeka, Kedaulatan Rakyat, 

dan lainnya. Dari sekian banyak tulisan yang ada dalam buku ini, 

tentu tidak seluruhnya hasil potretan terhadap momen atau ke

jadian tertentu, melainkan ada pula tulisan yang merupakan tafsir 

atas sebuah gejala. Dua hal itu sengaja saya kombinasikan dengan 

harapan tulisan ini senantiasa dapat dijadikan refleksi, kontemplasi, 

dan akan dibaca kapan saja sehingga tidak menjadikannya pergi 

bersama waktu.  

Buku ini terbit bukan dalam rangka untuk berkontribusi bagi dunia 

akademik. Rasanya itu telalu gagah dan berani bagi saya yang 

masih pada level harus banyak belajar. Namun setidaknya, buku ini 

dapat menjadi kesaksian dan pembenar bagi saya atas semboyan 

Cogito Ergo Sum (aku berpikir maka aku ada) dari Descartes. 

Kalaupun terdapat manfaat dalam buku ini, maka seraya berdoa 
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mudah-mudahan menjadi amal ibadah yang dapat membebaskan 

saya kelak di akhirat atas dosa yang telah diperbuat. 

Akhirnya, saya serahkan pada pembaca untuk memberi label dan 

kualifikasi atas isi buku ini. Apabila pembaca merasa tak menemu

kan gagasan baru, itulah kelemahan nyata dari buku ini. Karena

nya, saya dengan senang hati dan senantiasa menunggu saran dan 

kritik konstruktif dari pembaca yang budiman.  

Selamat meniikmati.  

Salam Hormat, 

Ali Rido
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BUKU ini menarik! Saat mulai memilih dan memilah judul untuk 

mendapatkan sesuatu yang khas dari daftar isi buku ini, ada dua 

kosa kata yang mencuat dan mencuri perhatian “demoriter” dan 

“mobokrasi”. 

Ini tentu keren. Saya sebagai pihak yang tidak “melulu” membaca 

diskursus ketatanegaraan, “digedor” dengan penggunaan kosakata 

demoriter dan mobokrasi. Kosakata itu seolah “menonjok” keingin

tahuan untuk memahami lebih mendalam.

Dalam perjalanan mencari tahu, tetiba kursor mengarah pada satu 

sosok yang sangat fenomenal dan dikenal di jagad raya, Donald 

Trump. Pengusaha sukses yang pernah empat kali bangkrut itu 

mengalahkan Hillary Clinton. Hillary sendiri merupakan calon 

presiden perempuan pertama–sejak 240 tahun–yang mendapat 

suara mayoritas dari partai terbesar Amerika setelah kalahkan 

saingannya, Bernie Sanders. 

Kata Pengantar
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Tapi siapa nyana, Trump memenangkan pemilihan Presiden di 

Amerika Serikat. Sebanyak 276 suara pemilu (electoral votes) 

dari seluruh negara bagian berhasil disabet Trump. Dia menjadi 

Presiden Amerika ke-45 yang dilantik pada 20 Januari 2017. 

Pada kali itulah, pelantikan Presiden juga disertai demonstrasi 

besar-besaran hampir di seluruh negara bagian yang memprotes 

kemenangan Trump.

Tidak hanya itu, Trump juga dituding sebagai pemuja diktator. 

Salah satu tulisan di NBCNews berjudul Donald Trump’s History 

of Praising Dictators mengonfirmasi dan menuliskan kekaguman 

Trump pada para diktator,1 bahkan setelah jadi Presiden. 

Trump dikabarkan menyebut Presiden Mesir, Abdel Fattah al-Sisi, 

sebagai “diktator favorit”. Kalimat langsungnya “Di mana diktator 

favorit saya?” Kabar yang dipublikasikan oleh The Wall Street 

Journal itu terjadi ketika pertemuan G7 di Biarritz, Perancis, seperti 

dikutip The Independent.2

Trump juga dikenal dan dituding telah mendorong kekerasan di 

kalangan pendukung, mengancam akan memenjarakan saingannya, 

dan menyebut media arus utama sebagai “musuh”. Semua itu me

nimbulkan kekhawatiran bahwa Amerika Serikat tengah menapaki 

jalan menuju otoriterisme. Majalah Foreign Affairs (April, 2017) 

dengan judul Is America Still Safe for Democracy? menuliskannya. 

1	 https://www.nbcnews.com/politics/2016-election/donald-trump-s-history-
praising-dictators-n604801

2	 http://french.presstv.com/Detail/2019/09/14/606150/US-Eg ypt-favorite-
dictator-human-rights-Donald-Trump
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Dengan begitu ada situasi paradoks: Kendati ada lembaga-lembaga 

demokratis dalam suatu sistem, tapi pemerintahnya justru me

nyalahgunakan kekuasaan negara dengan membungkam para pe

ngeritik karena dianggap sebagai lawan-lawan politiknya.

Uraian di atas menimbulkan pertanyaan dan menguatkan 

sinyalemen: Apakah ini yang namanya “Demoriter”? Sebuah watak 

& wajah baru dari sikap otoriter yang berselimut demokrasi. Angin 

kencang otoritarianisme seolah tengah menerjang buritan ke

negaraan. 

Di penghujung tahun 80-an, di berbagai belahan dunia satu demi 

satu rezim otoriter dan para diktatornya dipaksa mengakhiri ke

kuasaannya karena otoritarianisme tak mampu lagi memenjara 

hasrat masyarakat sipil untuk medesakkan kedaulatannya. 

Apakah saat ini arah angin telah berbalik? Proses demokratik yang 

terlihat dalam proses pemilihan presiden justru malah memuncul

kan dan memenangkan figur yang punya watak ororitarian serta 

mengubah landscape sistem kekuasaan demokratis.

Pertanyaan menariknya; Apakah kondisi di Indonesia saat ini 

sudah menuju–atau jangan-jangan sedang berada dalam–sistem 

“demoriter”? Berbagai tulisan yang dikemukakan di dalam buku ini 

seolah memberikan sinyal yang kuat bahwa anomali demokratik 

begitu terasa sekali. Selama ini, sebagaian kalangan menyebutkan 

dengan sangat sopan sebagai pseudo-demokrasi karena hanya 

mengedepankan demokrasi prosedural semata. 
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Ada pula saudara kembar potensial dari “demoriter” yang disebut 

sebagai “mobokrasi”. Dia hadir jika sikap otoriter itu tidak hanya 

berpucuk pada satu pihak saja tapi bisa juga dilakukan banyak 

kalangan yang menjadi bagian dari The Rulling Parties. 

Pendeknya, ada kepentingan banyak kalangan yang tidak bersifat 

tunggal dari bagian kekuasaan itu sendiri tapi bekerja untuk ke

pentingannya sendiri sehingga kerap muncul “kekisruhan” di

antara elit kekuasaan itu sendiri. Bukan tidak mungkin terjadi 

“gontok-gontokan” dalam berbagai bentuk mulai dari saling silang 

kritik dan pendapat hingga perliaku “tak senonoh”dan “anarkis”.

Secara perlahan tapi pasti, “Mobokrasi” dipastikan akan melemah

kan institusi-institusi hukum dan demokrasi. Biasanya akan dimulai 

dari kebijakan yang “mencla-mencle” sehingga akan memproduksi 

kebingungan, kekalutan, dan berujung pada kekacauan. 

Yang membuat cilaka dan sangat menakutkan, kesemuanya itu 

potensial dimanfaatkan untuk membenarkan dilakukannya peng

gunaan kekerasan yang dijustifikasi sebagai upaya untuk men

ciptakan keamanan dan ketertiban. Justifikasi yang tidak berpijak 

pada dasar legitimasi.

Mobokrasi ini yang pada akhirnya dapat memberi kesempatan ke

pada massa untuk menampilkan dirinya sendiri sebagai ‘penentu 

hukum’ dengan menggunakan jalan kekerasan. Ada tindakan 

persekusi atas kebebasan menyatakan pendapat dan berkumpul. 

Hal itu dilakukan sebagian kalangan dengan dalih untuk melindungi 

kepentingan suatu kelompok atau daerah tertentu.
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Uraian di atas bukan tidak ditujukan untuk membuat artikel sendiri 

di luar daftar isi, tapi hendak menjelaskan bahwa ada sesuatu yang 

khas dan menarik jika membaca secara teliti berbagai tulisan lepas 

buah karya dari penulisnya yang dirangkum dalam buku ini.

Selamat atas penerbitan buku ini. Tidak ada pilihan lain, seorang 

pengajar harus terus mengasah kepiawaiannya dalam menuliskan 

pokok pikirannya. Kesemua itu adalah bagian dari tanggung 

jawabnya untuk turut “membenahi” berbagai problem yang tengah 

menyerbu labirin sesuai dengan minat dan kompetensinya.

Semoga penerbitan buku ini dapat mendorong penulis untuk 

terus berkiprah dengan tulisan menarik lainnya serta dapat me

micu kolega dosen lainnya untuk “berlomba-lomba” berpihak pada 

kepentingan kemaslahatan dengan menuliskan otentisitas pikir

annya.

Sekali lagi selamat dan tabik.

Salam,

Bambang Widjojanto 
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